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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan- untuk mengetahui. \pengaruh’ pemberian dan
menentukan dosis terbaik pupuk hayati Bacillus amyloliquefaciens terhadap
kandungan gizi rumput Brachiaria decumbens pada tanah Ultisol. Penelitian ini
menggunakan sampel rumput Bede yang diberi perlakuan pupuk kandang (feses
sapi), pupuk N (urea), P (SP-36), K (KCl) sebagai kontrol, serta beberapa pemberian
dosis pupuk hayati (Waretha). Lahan tanam seluas 208 m?, dengan panjang 16 m dan
lebar 13 m. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 macam perlakuan dan 4 ulangan
(kelompok). Kemiringan lahan bertindak sebagai kelompok. Perlakuan yang
diberikan adalah perlakuan A = Pemberian pupuk kandang + pupuk N, P, K;
perlakuan B = A+ 100 gram Waretha/ha/panen; C = A + 200 gram
Waretha/ha/panen; D = A + 300 gram Waretha/ha/panen; E = A + 400 gram
Waretha/ha/panen. Parameter yang diamati adalah Bahan Kering (BK), Protein Kasar
(PK), Serat Kasar (SK), dan Abu rumput Bede. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan pupuk hayati Waretha (Bacillus amyloyquefaciens) pada berbagai dosis
memberikan efek berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap kandungan bahan kering:
19,62 — 21,24%, protein kasar: 9,52 — 9,68%, serat kasar: 44,10 — 44,47%, dan abu:
10,27 — 10,55% rumput Bede. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
kandungan gizi (bahan, kering, protein Kkasar, serat kasar, dan abu) pada tanaman
rumput Bede yang diberi pupuk N, P, K (kontrol) dengan penambahan beberapa dosis
pupuk Waretha (Bacillus amylolyquefaciens) memberikan efek yang relatif sama
dengan kontrol.
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